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SUMMARY 

 

 
PONI JAYA GANDA SITORUS. Artificial Neural Network Modeling On 

Growth Of Citronella Plant Variety Of Mahapegiri Lokal (Cymbopogon 

Winterianus Jowwit) 
(Supervised by AMIN REJO and RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 

Citronella (Cymbopogon Winterianus Jowwit) is a plant that produces essential 

oils that can be produced from the distillation process, and can be applied for 

many things. This study aims to determine the effect of different doses of fertilizer 

on growth, amount of yield and quality content of the essential oil of  mahapegiri 

lokal citronella herb. This research also uses an artificial neural network modeling 

approach by identifying each plant growth factor. This research was conducted at 

the citronella plantation of PT. Mitra Alas Agri, Joint Basic Laboratory and 

Analytical Chemistry Laboratory, Department of Chemistry, FMIPA Sriwijaya 

University from December 2020 to May 2021. The study used a one Factorial 

Completely Randomized Design (RALF) with five treatments and five 

replications. Fertilization treatments consisted of (A0) without fertilizer (control), 

(A1) organic fertilizer + 100% NPK fertilizer (minimum suggestion), (A2) 

organic fertilizer + 175% NPK fertilizer, (A3) organic fertilizer + 200% NPK 

fertilizer, and (A4) organic fertilizer + 225% NPK fertilizer. The measurement 

parameters were stem length, stem diameter, number of leaves, and number of 

buds. The results showed that the application of organic fertilizer and different 

doses of NPK fertilizer had a significant effect on plant growth and the amount of 

citronella oil yield on control plants (A0) with the highest yield in A4 treatment, 

namely 1.046%. The best artificial neural network (ANN) model obtained is using 

4 input layers, 1 hidden layer and 1 output layer with the smallest MSE value 

7.35×10-9 and the smallest MAPE 0.11634%. 
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RINGKASAN 

 

 
PONI JAYA GANDA SITORUS. Pemodelan Jaringan Saraf Tiruan Pada 

Pertumbuhan Tanaman Serai Wangi Varietas Mahapegiri Lokal (Cymbopogon 

Winterianus Jowwit) 
(Dibimbing oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 

 

Tanaman serai wangi (Cymbopogon Winterianus Jowwit) merupakan tanaman 

penghasil minyak atsiri yang dapat dihasilkan dari proses destilasi, serta dapat 

dimanfaatkan untuk banyak hal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian dosis pupuk yang berbeda terhadap pertumbuhanan, jumlah 

rendemen dan kandungan mutu minyak atsiri tanaman serai wangi varietas 

mahapegiri lokal. Penelitian ini juga melakukan pendekatan dengan pemodelan 

jaringan saraf tiruan dengan mengidentifikasi setiap faktor pertumbuhan tanaman. 

Penelitian ini dilakukan di perkebunan serai wangi PT. Mitra Alas Agri,  

Laboratorium Dasar Bersama dan Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia 

FMIPA Universitas Sriwijaya sejak Desember 2020 sampai Mei 2021. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap satu faktorial (RALF) dengan 5 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pemupukan terdiri dari (A0) tanpa pupuk 

(kontrol), (A1) pupuk organik + pupuk NPK 100% (minimal anjuran), (A2) pupuk 

organik + pupuk NPK 175%, (A3) pupuk organik + pupuk NPK 200%, dan (A4) 

pupuk organik + pupuk NPK 225%. Adapun parameter pengukuran yaitu panjang 

batang, diameter batang, jumlah daun, dan jumlah anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dan dosis pupuk NPK yang 

berbeda, berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman dan jumlah rendemen 

minyak serai wangi terhadap tanaman kontrol (A0) dengan rendemen tertinggi 

terdapat pada perlakukan A4 yaitu 1.046%. Model jaringan saraf tiruan (JST) 

terbaik yang didapatkan yaitu menggunakan 4 input layer, 1 hidden layer dan 1 

output layer dengan nilai MSE terkecil 7.35×10
-9

 dan MAPE terkecil 0.11634%. 

 

Kata Kunci : serai wangi, Jaringan Saraf Tiruan (JST), pemupukan, minyak 

atsiri. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu tanaman yang paling sering kita jumpai terutama di pekarangan 

rumah yaitu tanaman serai wangi (Barba, 2016). Tanaman serai wangi ini 

merupakan salah satu dari banyaknya tanaman komoditas di Indonesia yang 

memiliki banyak sekali manfaat. Tanaman serai wangi banyak berkontribusi 

dalam pengembangan pertanian dan peningkatan perekonomian masyarakat 

terutama petani (Nugraha, 2015). Di Indonesia umumnya budi daya tanaman serai 

wangi masih dilakukan seadanya saja, sehingga karena hal itu menyebabkan 

produksi atau rendemen dari minyak wangi yang dihasilkan relatif rendah (Syakir, 

2015). Tanaman serai wangi ini memiliki banyak spesies atau varietas yaitu salah 

satunya serai wangi (cymbopogon winterianus J.) (Barba, 2016). Setiawan (2018) 

mengatakan bahwa tanaman serai wangi  (cymbopogon winterianus J.) masih 

tergolong dalam keluarga rerumputan (Gramineae) yang merupakan penghasil 

minyak yang cukup terkenal yaitu minyak asiri yang di beri nama “Citronella oil 

of Java”. Serai wangi dapat menghasilkan rendemen minyak berkisar antara 1,03- 

1,52 %, mengandung bahan aktif sitronela antara 44,92 - 85,73 %, rendemen 

minyak ini didapat dari hasil penyulingan daun dan batang dari serai wangi itu 

sendiri (Setiawan, 2018). Swasono (2015) mengatakan bahwa bahwa serai wangi 

dapat digunakan dalam pembuatan ester parfum dan kosmetik karena memiliki 2 

bahan senyawa penting di dalamnya yaitu senyawa sitronellal dan geraniol. Serai 

wangi juga dapat digunakan untuk banyak hal seperti nematisida, insektisida, anti 

bakteri, anti jamur, hama gudang maupun jamur kontaminan lainnya (Swasono, 

2015).  

 Penanaman serai wangi juga tidak terlalu sulit, karena tanaman serai wangi 

ini dapat hidup dalam kondisi ekstrim sekalipun seperti tanah yang miskin hara, 

lereng terjal, tanah basa, dan hutan yang terdegradasi. Bahkan akar dari tanaman 

serai wangi dapat menahan tanah sehingga dapat mencegah terjadinya erosi. Oleh 

sebab itu, serai wangi bahkan masuk dalam klasifikasi tanaman pelindung tanah 

atau tanaman konservasi lahan ( Barba, 2016). Karena budi daya tanaman serai 
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wangi tidak terlalu sulit, tanaman serai wangi dapat di panen 3 kali setahun 

dengan 
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waktu 6 bulan untuk panen pertama dan 3 bulan untuk panen selanjutnya dan 

seterusnya (Juliarti, 2020). Tetapi walaupun dikatakan bahwa serai wangi dapat 

tumbuh dimana saja dan dalam kondisi apapun, serai wangi memiliki kondisi 

terbaik agar dapat memproduksi hasil yang terbaik. Agar serai wangi dapat 

memproduksi hasil dengan mutu yang baik, maka saat penanaman, serai wangi 

perlu di berikan perlakuan seperti dilakukan proses pembersihan, pengeringan dan 

penghalusan setelah panen, lalu memperhatikan lokasi tanam, iklim, tanah, 

serangan hama dan penyakit tanaman (Dacosta, 2017). Permintaan minyak serai 

wangi dari Indonesia cukup besar yaitu hampir 2000 ton setiap tahun dan yang 

baru terpenuhi hanya 8%. Adapun negara-negara yang menjadi pasar untuk 

menjadi tempat penjualan yaitu negara-negara timur tengah dan cina. Untuk 

harganya sendiri, minyak serai wangi memiliki harga jual yang cukup tinggi yaitu 

berkisar Rp. 215.000/kg – Rp. 225.000/kg. Karena permintaan yang meningkat 

setiap tahunnya dan belum terpenuhinya kebutuhan dari permintaan tersebut, hal 

ini menjadi peluang yang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan dan 

memenuhi dari kebutuhan internasional (Juliarti, 2020). 

 Penelitian-penelitian terkait serai wangi sampai sekarang sudah banyak 

dilakukan, seperti proses pengambilan minyak dari batang dan daun serai wangi, 

peningkatan produksi dan mutu serai wangi dengan berbagai perlakuan, 

perbandingan jumlah kandungan minyak yang di tanam di tempat yang berbeda 

dan masih banyak lagi (Nugraha, 2017). Tetapi pada penelitian kali ini, saya 

berfokus untuk memprediksi pertumbuhan dari serai wangi yang di beri pupuk 

dengan menggunakan pemodelan jaringan saraf tiruan.  

  Hasil dari produksi serai wangi bisa saja mengalami fluktuasi, yang 

menyebabkan minyak yang dihasilkan dari serai wangi mengalami penurunan 

baik itu dalam bulanan ataupun tahunan. Tentu ada faktor yang dapat 

menyebabkan itu, seperti faktor dari tanaman dan juga iklim seperti curah hujan 

dan juga dari faktor luar seperti pupuk yang dapat mempengaruhi dari 

pertumbuhan tanaman serai wangi. Dengan cara mengukur dan menghitung dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman tersebut dalam setiap 

bulan atau musimnya, kita dapat memprediksi bagaimana pertumbuhan dari 

tanaman tersebut dan dapat mengatasi bagaimana cara meningkatkan produksi 
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dari tanaman  serai wangi, sehingga kegiatan bisnis serai wangi dapat lebih efisien 

(Harahap, 2018). Model jaringan saraf tiruan (JST/Artificial Neural Network), 

adalah model yang menggabungkan pendekatan statistik-stokastik dan model 

matematis tanaman-mekanistis (Harahap, 2018). Harahap (2018) mengatakan 

bahwa adapun cara kerja dari JST ini yaitu dengan mengasumsikan suatu proses 

dengan mengikuti cara kerja biologi dari jaringan saraf pada otak, yang akan 

menghasilkan suatu keluaran yang paling sesuai setelah dilakukan proses yang 

selalu berulang-ulang pada jaringan saraf. Jaringan Saraf Tiruan (JST) sudah 

banyak sekali digunakan, bukan hanya pada tanaman saja, JST ini juga digunakan 

untuk memprediksi curah hujan, hasil produksi dari suatu perusahaan, prediksi 

harga dan lain sebagainya. Tetapi pada penelitian kali ini, saya menggunakan JST 

ini untuk memprediksi tingkat pertumbuhan dari serai wangi ini, dengan 

mempertimbangkan aspek hasil dan jumlah pemberian pupuk untuk memprediksi 

tingkat pertumbuhan dari serai wangi (Harahap, 2018). 

 

1.2. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melakukan pendekatan 

model jaringan saraf tiruan terhadap pertumbuhan serai wangi varietas mahapegiri 

lokal ( Cymbopogon winterianus Jowwit) yang dipengaruhi pemberian dosis 

pupuk anorganik dan pupuk organik.
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